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Paket 3 

MATERI HADIS 
 

 

A. Pendahuluan 

Mata pelajaran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran PAI 

yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis hadis dengan benar, serta 

pengenalan arti atau makna secara sederhana dari hadis-hadis tersebut untuk 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. Hal ini 

sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: (1) pengembangan potensi dan 

kapasitas belajar peserta didik, yang menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, 

keterampilan berkomunikasi dan kesadaran diri; (2) pengembangan kemampuan baca-

tulis-hitung dan bernalar, keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan 

terhadan Tuhan YME; serta (3) fondasi bagi pendidikan berikutnya. 

Maka dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi Hadis 

diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan bacaan dan tulisan Hadis dengan 

benar, dan mampu menganalisis  dari segi kosa kata, terjemah, serta uraiannya yang 

dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur‟an atau hadis-hadis lain. 

B. Standar Kompetensi  

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAI dan Bahasa Arab di MI dan pembelajarannya, 

mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAI dan bahasa Arab di MI secara 

profesional 

C. Kompetensi Dasar 

Mahasiswa mampu memahami materi Hadis di MI dan  pembelajarannya 

D. Indikator   

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan teks hadis, kosa kata dan terjemahnya 

2. Menganalisis uraian makna hadis dan membandingkan dengan beberapa ayat al-

Qur‟an dan hadis lain. 

3. Menjelaskan strategi pembelajaran dan sistem penilaian materi Hadis di MI. 

 

E. Waktu 

3x50 Menit 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Waktu Langkah Pembelajaran Metode Bahan 

 Kegiatan Awal  
1. Dosen mengeksplorasi pengalaman 

mahasiswa tentang problematika 

pembelajaran Hadis dengan cara 

brainstroming 

2. Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan 

indikator yang akan dicapai dalam 

perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan 

rencana kegiatan perkuliahan. 

3. Mahasiswa diminta untuk  menyepakati waktu 

untuk masing-masing perkuliahan 

 

 

Ceramah 

 

 

 
Slide 

power 

point 

 Kegiatan Inti  

1. Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang 

dibagi 5 kelompok  masing-masing kelompok 

4 orang,  membuat resum dari beberapa 

sumber yang berbeda terkait dengan materi 

Hadis dan pembelajarannya di MI dengan 

metode reading guide  (sumbernya bebas 

yang terkait dengan materi hadis). 

 

2. Wakil dari masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil pemahaman dari 

sumber bacaan, kelompok yang lain 

menanggapi, menambahkan maupun  

mengkritisi 

 

3. Dosen memberikan penguatan tentang materi 

Hadis dan pembelajarannya di MI 

 

4. Tanya jawab tentang materi Hadis di MI 

 

 

Diskusi 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

Presentasi 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

Diskusi 

 

 

LKM, 

 

Uraian 

Materi, 

Materi  

 

 

 

Hasil 

Diskusi 

 

 

 

Power 

Point 

 Kegiatan Penutup 

1. Dosen memberi kesempatan kepada 

mahasiswa dan mahasiswi untuk 

melakukan refleksi mengenai 

perkuliahan : materi hadis dan 

pembelajarannya 

2. Dosen melakukan tes tulis dan 
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Point 
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pengamatan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi pada paket 3 

  

 Kegiatan Tindak Lanjut  
Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk 

mempelajari materi Hadis di MI dan 

pembelajarannya 

 

 

 

Ceramah 

 

 
 

G. Uraian Materi  
 

MATERI HADIS DI MI 

1. Teks Hadis 

1) Matan hadits tentang kebersihan 

a. Arti Kata 

   bersih : 

   jagalah kebersihan : 

  tidak masuk sorga : 

  melainkan orang yang bersih : 

 

b. Terjemah Hadits 

Rasulullah saw bersabda “Islam itu bersih maka jagalah kebersihan, karena 

sesungguhnya tidak akan masuk sorga melainkan orang yang bersih” 

 

c. Penjelasan 

 Hadits tersebut merupakan suatu dalil bahwa agama Islam adalah agama yang 

menganjurkan kepada umatnya supaya hidup dengan bersih. Bersih yang diperintahkan 

adalah bersih lahir dan bersih batin. Bersih lahir yaitu bersih badan, pakain, alat-alat, 

tempat tinggal dan lingkungan. Bersih batin artinya pikiran harus bersih, hati harus 

bersih dan tingkah laku juga harus bersih. Makanan yang kita makan juga harus yang 

bersih dan halal, begitu juga uang yang dipergunakan untuk membeli makanan, pakaian 

atau alat-alat rumah tangga juga harus dengan uang yang halal. 

 Keadaan lingkungan tempat tinggal kita juga harus bersih dari kotoran, dari 

kemaksiatan, dari perjudian atau kejahatan lain seperti minum-minuman keras. Salah 

satu hadits telah menyatakan : 
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Artinya : ”kebersihan itu sebagian dari iman”  

 Di tempat-tempat yang biasa dikunjungi atau dilewati orang juga harus bersih 

supaya orang yang lewat atau istirahat di tempat itu merasa nyaman. Hal ini sesuai 

dengan hadits Rasulullah saw. 

Artinya : Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : ”Takutlah kamu 

di dua tempat kutukan orang. Para Sahabat bertanya kepada Nabi saw : Apakah dua 

tempat yang dikutuk itu ? Rasulullah saw menjawab : orang yang buang air di jalan 

orang atau tempat berteduh mereka”. (Hadits riwayat Muslim). 

 Agama Islam menganjurkan untuk menjaga kebersihan bukan hanya di tempat 

kita tinggal atau di lingkungan tempat kita tinggal tetapi juga di tempat-tempat yang di 

situ sering orang lewat atau berteduh. 

 

2) Matan hadits tentang niat 

a. Arti Kata 

  Bahwasannya : 

  Segala amal perbuatan : 

  dengan niat : 

 bagi setiap orang : 

  apa yang diniatkannya : 

  hijrahnya : 

  untuk dunia : 

  yang akan diperolehnya : 

  Wanita : 

  Yang akan dinikahinya : 

  berhijarah / pindah :

b. Terjemah Hadits 

Dari sahabat umar bin khattab berkata : aku mendengar Rasulullah saw 

bersabda bahwasannya segala amal perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan 

bahwasannya bagi setiap orang itu apa yang diniatkannya, barang siapa yang hijrahnya 

karena Allah dan Rasulnya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasulnya. Dan barang siapa 

hijrahnya karena dunia yang akan diperolehnya atau karena wanita yang akan 
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dinikahinya maka hijrahnya untuk sesuatu yang ia hijrah kepadanya. (HR Bukhari 

Muslim) 

 

c. Penjelasan 

Hadits ini menerangkan fungsi niat. Bahwa sah atau tidaknya ibadah tergantug 

pada niatnya. Begitu pula pahala yang diterima oleh seseorang di sisi Allah nanti sesuai 

niatnya juga. Barangsiapa beramal ikhlas karena Allah, maka akan diperoleh pahalanya 

disisi Allah. Barang siapa beramal bukan karena Allah atau karena ingin dipuja orang 

(tidak ikhlas) atau memperoleh harta benda, maka tidak akan memperoleh pahala disisi 

Allah, tetapi apa yang menjadi tujuannya itulah yang akan diperolehnya. 

 

3) Matan hadits tentang hormat kepada orang tua 

a. Arti Kata 

  sorga : 

  di bawah : 

  telapak kaki : 

  ibu : 

 

b. Terjemah Hadits 

Rasulullah saw bersabda “sorga di bawah telapak kaki ibu” 

 

c. Penjelasan 

  

Dari hadis tersebut di atas dapat diambil pelajaran bahwa kita wajib menghormati 

orang tua, terutama ibu. Hal ini memang sangat logis, dan banyak sekali hadis Nabi 

yang menerangkan hal ini. Dari segi akal atau secara rasional kita dapat melihat betapa 

sulit dan repotnya seorang dalam rangka mempersiapkan dan menunggu kelahiran 

anaknya. Sejak ibu mengandung satu bulan, dua bulan dan seterusnya, biasanya ia 

merasa mual-mual, ingin muntah dan sebagainya. Sering kali ia menginginkan sesuatu 

yang kadang-kadang tidak mudah di dapat. Makin hari kandungannya mekin besar, dan 

semakin berat, tidak bisa diletakkan walau sejenak. Ke mana ia pergi ia harus membawa 

beban berat dengan susah payah. 

Setelah kandungannya berumur ±9 bulan, biasanya bayi akan lahir, kadang-

kadang ia mengalami kesulitan, bahkan kadang-kadang harus dioperasi serta 

mempertaruhkan jiwanya, 

Setelah anaknya lahir ke dunia ini dengan selamat, dengan penuh kasih sayang 

ibu merawat anaknya. Bila si bayi lapar, disusuinya, bila si bayi buang air besar dan kecil 

digantikannya pakaian yang kotor atau basah dengan pakaian yang kering dan bersih. 

Kalau si bayi sakit segera diobatinya. Sering kali ibu yang mempunyai anak kecil (bayi) 
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tidurnya menjadi berkurang karena sering terbangun untuk merawat dan mengasuh 

anaknya. 

Setelah bayi sampai usia sekolah, ia disekolahkan dan dibiayai segala 

keperluannya. Demikianlah kasih sayang ibu kepada anaknya. Pantaslah jika ada 

pepatah yang mcngatakan: "Kasih ibu sepanjang jalan, kasih anak sepanjang 

penggalan". Artinya kasih sayang ibu kepada anaknya itu diibaratkan jalan yang tidak 

ada batas dan tidak ada ujungnya, artinya berlanjut terus. Tetapi kasih anak terhadap 

ibunya itu sangat terbatas. Sering kali setelah orang tuanya meninggal anak menjadi 

lupa akan jasa-jasa orang tuanya. 

Dalam hadis Nabi disebutkan 

 

Artinya : Dari Abu Hurairah ra ia berkata: Ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah 

saw. ia bertanya: Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak saya temani 

dengan baik? Rasulullah menjawab: Ibumu, kemudian ia bertanya lagi ,lalu siapa Nabi? 

Beliau menjawab: ibumu. Kemudian lelaki itu bertanya pula. Lalu siapa lagi Nabi? Beliau 

menjawab puta Ibumu. Selanjutnya lelaki itu bertanya pula. Lalu siapa lagi Nabi? Beliau 

menjawab pula Ibumu. Selanjutnya lelaki itu bertanya pula. Lalu siapa? Nabi menjawab: 

kemudian bapakmu. (H.R. Imam Bukhari) 

Dalam hadis tersebut di atas digambarkan bagaimana seseorang berbakti 

kepada ibunya, sampai ditekankan tiga kali baru disebutkan ayahnya. Hal ini 

menggambarkan betapa seseorang harus berbakti kepada ibunya kemudian kepada 

ayahnya 

Banyak sekali ayat Al Quran yang memerintahkan agar seseorang berbakti 

kepada kedua orang tuanya, antara lain : Surat Lugman ayat 14; surat Al-Ankabut ayat 

8; surat al-Ahqaf ayat 15 dan masih banyak Iagi yang lain. 

Ayat-ayat tersebut entara lain sebagai berikut 

 

 

Artinya : Kami talah berwasiai kepada manusia agar herbakti kepada kedua orang 

tuanya. (Luqnan : I4) 

 

Aartinya : Dan telah Karni wasiatkan (wajibkan) agar ia berbuat baik kepada kedua 

orang tuanya. (al-Ankabut : 8) 

 

Artinya : Dan kami perintahkan tcpada manusia agar berbuat baik kepada kedua ibu 

bapaknya. Ibunya mengandungnya dengan susah payah dan malahirkannya dengan 

menderita kesulitan. Mangandung dan menyusukan sampai manyapihnya selama tiga 

puluh bulan (lamanya), (al-Ahqaf : 15) 
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 

bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan 

susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: 

"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang 

saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 

kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya 

aku termasuk orang-orang yang berserah diri." 

 

4) Matan hadits tentang persaudaraan 

a. Arti Kata 

  seperti : 

  bangunan : 

  menguatkan : 

  sebagiannya : 

 

b. Terjemah Hadits 

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah 

Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut 

Dari Abu Musa r.a. ia berkata, Rasulullah Saw telah bersabda : Seorang mukmin 

bagi orang rnukmin (yang lain) itu ibarat sebuah bangunan (gedung), sebagiannya 

menguatkan bagian yang lain (satu sama lain saling menguatkan) H.R. Imam Muslim 

c. Penjelasan 

Pada kegiatan belajar ini kita akan membahas Hadis-hadis yang berkenaan 

dengan persaudaraan. Persaudaraan di sini dimaksudkan sesama muslim. Sudah 

barang tentu persaudaraan sesama umat manusia pun ada pula ketentuan-

ketentuannya. 

Dalam Hadis tersebut di atas digambarkan bahwa seorang muslim dengan 

muslim lainnya itu diibaratkan sebagai suatu bangunan yang satu sama lain saling 

menguatkan. Ini berarti satu sama lain harus saling membantu, menghargai dan 

menghormati, tidak boleh satu berrnusuhan, dan sebagainya. Dalam Hadis lain 

disebutkan bahwa seorang muslim dengan muslim lainnya itu ibarat satu jasad atau satu 
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tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh menderita sakit, maka anggota tubuh yang lain 

akan turut merasakan. Misalnya kaki kita terinjak pecahan kaca, maka mulut kita akan 

mengaduh, maka kita akan keluar air mata; anggota badan yang lain ikut bergerak, hal 

ini diungkapkan dalam sebuah Hadis sebagai berikut : 

Artinya 

Rasulullah Saw bersabda: Kamu akan melihat orang-orang yang beriman dalam saling 

menyayanginya, saling mencintainya dan saling menaruh sirnpati itu ibarat tubuh. Bila 

salah satu anggota kesakitan anggota badan lainnya turut merasakan sakitnya sehingga 

tak dapat tidur dan merasa panas. ( HR. Imam Bukhari dan Imam Muslim) 

Di dalam Al-Quran disebutkan pula bahwa orang-orang yang beriman itu 

bersaudara. Hal ini diungkapkan dalam surat. Al-Hujurat ayat 10 sebagai berikut 

 

 

Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Maka damaikanlah dua 

saudaramu (yang bertengkar). Bertakwalah kepada Allah agar kamu diberi rahmat. 

Selanjutnya untuk memelihara persaudaraan itu, sesama orang muslim harus 

saling menjaga, saling menghormati, dilarang saling mengejek atau menghina 

sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikutnya sebagai berikut: 

11 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah segolongan kamu mengejek 

golongan yang lain, karena boleh jadi yang diejek itu lebih baik daripada yang mengejek. 

Dan jangan pula wanita-wanita mengejek wanita-wanita lain, karena boleh jadi wanita 

yang diejek itu lebih baik dari pada wanita yang mengejek... 

Untuk menjaga keutuhan tali persaudaraan itu Nabi melarang sesama Muslim 

saling membenci, saling mendengki, saling memutuskan tali persaudaraan den 

sebagainya, den diperintahkan agar menjadi hamba-hamba yang bersaudara. Hadis 

yang menerangkan hat ini sebagai berikut : 

Artinya : Dari Anas ra. Sesungguhnya Nabi saw bersabda “Janganlah kamu 

bermusuhan, dan jangan saling mendengki, jangan pula saling membelakangi, jangan 

pula saling memutuskan tali persaudaraan; dan hendaknya kamu sekalian menjadi 

hamba Allah yang bersaudara, dan tidaklah halal bagi seorang muslim untuk tidak 

bertegur sapa kepada sesama muslim lebih dari tiga hari. (H.R. Imam Bukhari dan Imam 

Muslim) 

Larangan ini daIam Hadis yang lain menyebutkan: 
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah Saw betsabda : Hendaklah 

kamu sekalian menghindari prasangka, karena sesungguhnya prasangka itu adalah 

cerita yang paling bohang; janganlah kamu saling mengintai (mencari kesalahan orang 

lain), dan janganlah kamu saling berlomba (dengan cara yang tidak sehat), dan jangan 

pula saling iri dan dengki, jangan saling bermusuhan, dan jangan saling membelakangi 

(tidak bertegursapa). Jadilah kamu sekalian hamba Allah yangbersaudara... (H.R. Imam 

Muslim, dan yang kebanyakan oleh Imam Bukhari) 

Banyak riwayat dengan ungkapan lain yang jiwanya senada.  

 

5) Matan hadits tentang silaturrahmi 

a. Arti Kata 

  beriman : 

  salah seorang dari kamu : 

  bagi, untuk, milik, karena, terhadap : 

  saudaranya : 

  sesuatu/apa : 

  mencintai : 

  bagi dirinya : 

 

b. Terjemah Hadits 

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah 

Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut 

Dari Anas r.a. dari Nabi saw bersabda : Tidak sempurna iman seseorang, sampai 

ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya (H.R. Bukhari dan  Muslim) 

c. Penjelasan 

Pada paket ini kita membahas hadis yang berkenaan dengan silaturahmi. Pada 

kegiatan ini akan dibahas hadis tentang silaturahmi, yang meliputi pengertian 

silaturahmi, perlunya silaturahmi dan peranan silaturahmi serta manfaatnya. 

1). Pengertian silaturahmi 

Kata silaturahmi berasal dari bahasa Arab, terdiri dari dua kata, yaitu shilah dan 

al-rahm. Shilah adalah bentuk mashdar dari washala-yashilu, artinya menyambung, dan 

al-rahmi dari Rahima-yarhamu, artinya kasih sayang atau rahim yang berarti peranakan. 
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Washala-yashilu-shilatan juga bisa diartikan sampai atau tiba. Jadi dimaksudkan dengan 

silaturahmi di sini adalah menyambung kasih sayang atau menyambung tali 

persaudaraan. Bisa juga diartikan sebagai menyambung tali kekerabatan atau 

menyambung sanak. Orang yang disambung tali persaudaraannya, maka akan tumbuh 

rasa kasih sayangnya, sebaliknya orang yang di sambung tali kasih sayangnya, maka 

akan tumbuh sebagai sanak kerabat. Hal ini sangat dianjurkan oleh agama untuk 

keamanan den ketenteraman dalam pergaulan, kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. 

 

2). Kepentingan dan peranan silaturahmi 

Hadis tersebut di atas menerangkan bahwa (orang yang tidak mencintai 

saudaranya seperti ia mencintai dirinya), maka iman orang tersebut dinilai tidak 

sempurna. Oleh karena itu seseorang harus mawas diri, janganlah berbuat kepada 

orang lain dengan sesuatu perbuatan, yang ia sendiri tidak senang jika perbuatan itu 

ditujukan kepada dirinya. Demikian pula sekiranya kita mau memberikan sesuatu 

kepada orang lain, hendaknya pemberian itu tidak menimbulkan kekecewaan orang 

yang kita beri. Hal ini demi menjaga tali persaudaraan dan rase kasih sayang di antara 

sesama kita . Ini menunjukkan bahwa kita harus menjaga hubungan persaudaraan di 

antara sesama kita.  

Dalam hadis lain disebutkan yang Artinya : Sambunglah tali persaudaraan orang 

yang putus hubungan persaudaraannya dengan kalian, dan berbuat kebaikanlah 

terhadap orang yang berbuat jahat kepada kalian. 

Hal ini menunjukkan betapa luhur ajaran Islam, sampai-sampai seorang muslim 

diperintah untuk berbuat baik kepada orang yang pernah melakukan 

kesalahan/kejahatan kepadanya dan inilah yang dinamai Ihsan. 

 

Hadis lain juga menyebutkan sebagai berikut : 

 

Artinya : ... barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya isa 

menyambung tali persaudaraan/hubungan kekerabatan. (H.R. Imam-Bukhari) 

Putusnya hubungan, depat terjadi karena sesuatu halangan, seperti musibah, 

kesulitan ekonomi dan lain sebagainya, dapat juga karena salah faham, atau mungkin, 

karena kesalahan yang telah dibuat. Untuk yang pertama, dianjurkan agar menyambung 

tali persaudaraan itu dengan mengunjungi, mengabarkan tentang kesehatan, berkirim 

salam atau dengan berkirim surat, telpon dan sebagainya. 

Misalnya pada setiap hari lebaran kita saling mengunjungi, atau mungkin dengan 

mengirimkan kartu lebaran kepada sanak famili dan handai taulan serta teman sejawat 

den sebagainya. Atau pada saat kita menerima kenikmatan, kita mengundang sanak 

famili, handai taulan dan sebagainya, untuk sedikit bersama-sama merasakan 

kebahagiaan yang kita terima. Pada saat sanak famili atau handai taulan kita rnenerima 

musibah, kita jenguk dia. Bila ada yang menderita sakit, atau salah seorang keluarga 

mereka meninggal dunia, kita datang untuk turut serta menunjukkan rase solidaritas kita 
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serta mendoakan agar penderitaan atau musibah yang sedang mereka terima itu segera 

menjadi ringan dan mereka diberikan ketabahan menghadapinya. Apabila pada saat 

orang lain menerima musibah kita menaruh simpati, menengok dan membantu 

mengurangi beban dan kesulitan mereka, maka orang lain akan menaruh simpati dan 

membantu kita dalam mengatasi kesulitan yang sedang kita hadapi, sebaliknya jika kita 

tidak mau menolong otang lain, orang lain pun akan enggan menolong kita. 

Kalau terputusnya hubungan tali peraaudaraan itu karena terjadinya kesalahan 

fahaman di antara kita maka seharusnya kita menjelaskan duduk persoalannya, 

sehingga menjadi jelas keadaan yang sebenarnya. Dengan demikian diharapkan 

hubungan tali persaudaraan bisa pulih kembali. 

Apabila putusnya tali persaudaraan itu karena kita telah berbuat salah 

kepadanya, maka menjadi kewajiban untuk tidak segan-segan meminta maaf atas 

kesalahan tersebut. Dengan demikian diharapkan dapat timbul kelegaan bagi orang 

yang telah dilukai hatinya itu. 

Di atas telah disebutkan bahwa di antara cara-cara menyambung tali 

persaudaraan adalah dengar jalan menjenguk yang sedang sakit, atau musibah, 

menyebarkan salam sebagaimana disebutkan dalam sehuah hadis yang diriwayatyan 

oieh Imam Bukhari dan Iman Muslim sebagai berikut : 

 

Artinya : Dari Al-Barra ibn 'Azib ra, ia berkata : Rasulullah Saw telah memerintahkan 

kepada kami tujuh perkara, yaitu : menengok yang sedang sakit, mengikuti 

(mengantarkan) jenazah ke kuburan, mendoakan orang yang bersin, menolong orang 

yang lemah, membantu orang yang teraniaya, menyebarkan salam den 

memenuhi/melaksanakan hal-hal yang dikuatkan dengan sumpah. (Hadis Muttafaq 

'ataih) 

 

3). Manfaat silaturahmi 

Adapun manfaat silaturahmi antara lain sebagaimana yang akan diterangkan 

pada pembahasan hadis berikut 

 

Artinya : Dari Anas ra : sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda : Barangsiapa 

ingin (senang) dilapangkan rizkinya, dipanjangkan umurnya maka hendaklah ia 

menyambung tali persaudaraan”. 

6) Matan hadits tentang taqwa 
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a. Arti Kata 

  bertaqwalah kamu : 

  dimana saja : 

  engkau berada : 

  iringilah (olehmu) : 

  perbuatan buruk : 

  menghapusnya : 

 bergaullah kamu dengan sesama manusia : 

 

b. Terjemah Hadits 

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah 

Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut 

Dari Abu Hurairah ra is berkata: Rasulullah saw bersabda, “Bertakwalah kamu kepada 

Allah di mana saja kamu berada, dan iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan yang 

baik, tentu akan menghapuskannya dan bergaullah sesama manusia dengan akhlak 

yang baik”. (Hadis riwayat at-Turmudzi) 

c. Penjelasan 

Dalam hadis ini Rasulullah saw menyuruh kita untuk bertakwa kepada Allah SWT 

di manapun kita berada. Beliau juga menyuruh kita segera mengiringi perbuatan yang 

buruk dengan perbuatan yang baik dan bergaul dengan sesama manusia dengan akhlak 

yang baik. 

Tentang takwa dalam hadis ini perintah bertakwa kepada Allah dihubungkan 

dengan perintah mengiringi keburukan dengar kebaikan serta perintah berakhlak baik 

dengan sesama manusia. 

Hadis ini menunjukkan bahwa takwa kepada Allah SWT tidak hanya taat 

beribadah kepada-Nya saja, tetapi harus juga berakhlak baik terhadap sesama manusia. 

Apabila terlanjur berbuat keburukan segera ia minta ampun kepada Allah SWT (istighfar) 

kemudian segera mengiringinya dengar perbuatan yang baik, sehingga keburukan itu 

dapat dihapuskan. Tentang takwa dan akhlak, di dalan suatu hadis Rasulullah saw 

bersabda: 

 

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Rasulullah saw ditanya tentang perbuatan 

apakah yang dapat memasukkan seseorang ke dalam surga? Beliau menjawab, “Takwa 

kepada Allah dan berakhlak yang baik” Dan beliau ditanya tentang hal-hal yang sering 

memasukka orang ke dalam neraka, Beliau menjawab, “Mulut dan Kemaluan”. (Hadis 

riwayat at-Turmudzi) 
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 Dan masih banyak hadis lain yang menyatakan tentang anjuran bertaqwa 

kepada Allah 

 

7) Matan hadits tentang menyayangi anak yatim 

a. Arti Kata 

 orang yang mengurusi anak yatim : 

  di dalam surga : 

  beginilah keadaannya : 

  beliau memberi isyarat : 

  dengan jari telunjuk : 

  jari tengah : 

  dan merenggangkan : 

  antara keduanya : 

 

b. Terjemah Hadits 

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah 

Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut 

dari sahl bin sa‟ad ra. Ia berkata: Rasulullah saw bersabda, ” aku dan orang yang 

mengurusi anak yatim di dalam surga, beginilah keadaannya dan beliau mengisyaratkan 

dengan telunjuk jari tengah dan merenggangkan antara keduanya.“ (Hadith riwayat 

Bukhari). 

 

c. Penjelasan 

Hadits tentang anjuran untuk mengurusi anak yatim memberikan pelajaran 

kepada kita, bahwa memelihara anak yatim itu memang sangat penting karena 

Rasulullah telah mengibaratkan bahwa orang yang memelihara anak yatim dengan 

ikhlas ia akan dimasukkan ke dalam surga berdekatan dengan Nabi saw sedekat jari 

telunjuk dengan jari tengah kita. Mengurus dan memelihara anak yatim meliputi memberi 

makan, pakaian, pendidikan dan menyayangi mereka seperti menyayangi anaknya 

sendiri. Dengan demikian anak yatim yang bersama-sama dengan kita mereka merasa 

di dalam lingkungan rumahnya sendiri. Anak yatim adalah anak yang ayahnya telah 

meninggal dunia ketika ia berumur 0-15 tahun sedangkan anak yatim piatu ialah anak 

yang ayah ibunya telah meninggal dunia sebelum usia 15 tahun. 
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8) Matan hadits tentang shalat berjamaah 

a. Arti Kata 

  berjamaah : 

  lebih utama : 

  sendirian : 

 dengan dua puluh tujuh : 

b. Terjemah Hadits 

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah 

Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut 

Artinya : Dari Ibnu Umar ra, sesungguhnya Rasululiah saw telah bersabda, “salat 

berjamaah itu lebih utama dibandingkan salat sendirian dengan (kelipatan) dua puluh 

tujuh derajat” (Hadis riwayat at-Turmudzi) 

 

c. Penjelasan 

Hadis ini menjelaskan tentang keutamaan atau fadhilah salat berjamaah. Dalam 

banyak ayat dan hadis disebutkan kewajiban mendirikan shalat, shalat lima waktu, 

shalat sunnah, dan keutamaan serta keistimewaannya. Maka pada paket ini akan 

diuraikan tentang shalat berjamah 

Di dalam hadis yang telah kita pelajari menjelaskan bahwa keutamaan salat 

berjamaah dibandingkan sendirian, pahalanya dilipatgandakan menjadi duapuluh tujuh 

derajat. Yang dituntut untuk dikerjakan secara berjamaah adalah salat fardu lima waktu : 

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw sebagai berikut : 

 

Artinya : Bersabda Rasulullah saw, “Waha manusia salatlah kamu di rumahmu masing-

masing karenaa sesungguhnya sebaik-baik salat adalah salat seseorang yang 

dikerjakan di rumahnya terkecuali salat fardu lima waktu” (Hadis riwayat Buckhari 

Muslim). 

Yang dimaksud salat di rumah dalam hadis ini adalah salat-sunnah, sementara 

yang dimaksud dengan salat fardu lima waktu di luar rumah, tentu salat di 

masjid/mushalla secara jamaah. 

Shalat fardu lima kali sehari semalam dapat dikerjakan sendiri-sendiri (munfarid) 

atau dikerjakan secara berjamaah, tapi pahalanya jauh lebih besar jika dikerjakan 

secara berjamaah dengan pahala yang dilipatgandakan  sebanyak dun puluh tujuhh 

derajat.  
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9) Matan hadits tentang ciri-ciri orang munafiq 

a. Arti Kata 

  tanda : 

  orang bermuka dua : 

  tiga : 

 bila berbicara berdusta : 

  berjanji : 

  menyelisihi : 

  dipercaya : 

  berkhianat : 

b. Terjemah Hadits 

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah 

Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut 

Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah sew bersabda, “Tanda-tanda 

orang munafik ada tiga yaitu bila berbicara ia berdusta, bila berjanji ia menyelisihi dan 

bila dipercaya ia berkhianat”. (Hadis riwayat Bukhari - Muslim). 

c. Penjelasan 

Hadis ini rrrenerangkan kepada kita bahwa tanda-tanda orang munafik ada tiga yaitu 

bohong, menyalahi janji dan khianat. Orang munafik disebut juga orang bermuka dua, 

hatinya tidak sama dengan lahiriahnya. Ia tidak punya pendirian yang mantap sehingga 

kadang-kadang tidak dapat membedakan entara kepentingan kawan dan lawan. 

 

Qrang munafik sering disebut sebagai orang plin-plan. Lahirnya Islam tetapi hatinya 

kafir, sehingga di akhirat nanti akan dimasukkan ke dalam neraka, seperti firman Allah di 

dalam A1 Ouran yang artinya: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu tempatnya di 

dasar api neraka." 

Dalam hadis lain Rasulullah bersabda: 
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Artinya : Dari Abdullah bin Amr bin As, sesungguhnya Nabi bersabda : 4 sifat yang ada 

pada seseorang berarti orang tadi munafik seratus persen dan siapa yang ada padanya 

sebagian dari empat perkara berarti sebagian munafiknya sehingga ia dapat 

meninggalkan sifat itu, sifat yang dumaksud ialah jika dipercaya berkhianat, jika 

berbicara berdusta, jika berjanji menyalahi dan jika berdebat curang." (Hadis riwayat 

Bukhari - Muslim). 

Dari hadis tersebut dapat kita ambil pelajaran bahwa sifat nifak pada seseorang 

bertingkat-tingkat kadrnya sesuai dengan banyaknya sifat nifak yang ada pada 

seseorang tersebut. Makin banyak sifat nifak yang dimiliki seseorang makin berat 

kemunafikan orang itu dan makin sedikit sifat-sifat nifak yang ada pada seseorang makin 

ringan pula kemunafikan orang tersebut. Orang yang berat kemunafikannya sulit untuk 

berbuat jujur dan adil tapi orang yang ringan kadar kemunafikannya biasanya lebih 

mudah untuk meninggalkan sifat nifak itu. 

 

 

10) Matan hadits tentang amal saleh 

a. Arti Kata 

  sesungguhnya Allah : 

  tidak akan melihat : 

 kepada tubuh-tubuh kamu sekalian : 

dan tidak :                     

  bentuk (roman) muka kamu sekalian : 

  harta kamu sekalian : 

  hati kamu sekalian : 

  amal kamu sekalian : 

b. Terjemah Hadits 

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah 

Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut 

Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah sew bersabda, 

"Sesungguhnya Allah tidak akan melihat kepada tubuh-tubuh kamu dan tidak kepada 

bentuk kamu dan tidak kepada harta kamu sekalian, tetapi Dia (hanya) memandang 

kepada hati kamu dan amal kamu sekalian." {Hadis riwayat Muslim). 

c. Penjelasan 

Hadis ini rrrenerangkan kepada kita, bahwa nilai baik atau buruk manusia menurut 

pandangan Allah terletak pada hati dan amal perbuatan manusia. Nilai seseorang tidak 
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terletak pada tubuhnya ataupun harta benda kekayaannya. Walaupun orang itu gagah, 

tampangnya cantik, harta kekayaannya melimpah, tapi apabila hati dan amalnya buruk, 

maka menurut penilaian Allah dia adalah jelek. Sebaliknya walaupun seseorang tidak 

tampan rupanya tidak menarik dan hartanya kurang, tetapi apabila hati dan amal 

perbuatannya baik dan dikerjakan semata-mata karena Allah, maka menurut pandangan 

Allah ia adalah orang yang baik 

 Dalam haitannya dengan amal shaleh ini banyak ayat al-Qur‟an dan hadis yang 

menyebutkan tentang amal shaleh, antara lain salah satu hadis yang menjelaskan 

bahwa kita harus selalu pemurah, memberi kepada sesama kita. 

 

 

Artinya : Dari Umar ra. “Sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda : tangan yang 

lebih tinggi lebih baik daripada tangan yang lebih renda”. (HR. Bukhari Muslim) 

 

2. Strategi Pembelajaran  
 

1) Dalam kegiatan pembelajaran awal guru selalu mengaitkan matan hadis yang 

sedang akan diajarkan dengan problematika kehidupan siswa sehari-hari, sehingga 

matan hadis yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, dapat dirasakan, dan dapat 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti beberapa matan hadis tersebut di 

atas pun masih sangat relevan bila dihubungkan dalam kehidupan nyata. 

2) Pada langkah-langkah kegiatan, khususnya pada kegiatan inti maka mula-mula guru 

membacakan hadis atau menunjuk siswa untuk membacakan hadis. Sebelum guru 

atau siswa membacakan hadis guru mengingatkan kepada siswa yang lain agar 

mereka memperhatikan bacaan hadis dengan sebaik-baiknya. Usahakan agar 

bacaan hadis ini dilaksanakan dengan yang agak lambat tetapi dengan suara yang 

keras sehingga dapat didengar oleh seluruh siswa. Bacaan ini diulangi lagi mungkin 

oleh guru atau siswa tadi atau guru menunjuk siswa lain untuk membaca hadis ini. 

3) Guru menunjuk siswa yang lain lagi untuk membacakan hadis ini dan siswa yang lain 

memperhatikan bacaan temannya. Sementara itu guru membetulkan bacaan siswa 

yang kurang tepat. Jumlah siswa yang ditunjuk guru untuk membaca hadis ini 

diserahkan kebijaksanaan guru, dan  disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 

4) Setelah guru memperkirakan bahwa siswa sudah depat membaca hadis ini maka 

Iangkah berikutnya guru menyuruh siswa untuk menelaah arti kata-kata yang 

terdapat dalam hadis ini. Ketika itu guru memberitahu kepada para siswa, bagi yang 

belum jelas arti kata-kata yang terdapat dalam hadis ini siswa dipersilakan untuk 

bertanya kepada guru. Jika seluruh siswa atau sebagian besar siswa mempunyai 

buku Quran-Hadis pegangan siswa, maka siswa dalam membaca hadis dan 

menelaah arti kata-kata dalam hadis ini mereka cukup memhaca buku masing-

masing. Jika para siswa tidak mempunyai buku Quran-Hadis pegangan siswa maka 

guru menuliskan hadis tersebut atau mungkin pada lembaran kertas yang sudah 

diperbanyak sebanyak siswa yang ada atau cukup satu kelompok satu lembar. Cara 
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lain guru menulis hadis dan arti kata-katanya di papan tulis dan para siswa disuruh 

menyalin ke dalam buku tulis masing-masing. 

5) Untuk mengetahui kemampuan para siswa dalam menerjemahkan kata-kata yang 

terdapat pada hadis, juga agar keterampilan mereka dalam menerjemahkan kata-

kata yang terdapat di dalam hadis lebih mantap, maka guru mengadakan latihan 

dengan menggunakan metode drill. Cara yang ditempuh untuk melaksanakan 

kegiatan ini ialah guru menyebutkan kata-kata yang terdapat pada hadis dengan 

bahasa Arab dan guru menunjuk siswa untuk menerjemahkannya ke dalam bahasa 

Indonesia. Jika siswa yang ditunjuk untuk menerjemahkan kata-kata itu tidak dapat 

maka guru segera menunjuk siswa yang lain. Dengan demikian mereka selalu 

herusaha untuk dapat menjawab pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Guru 

juga boleh menyebutkan bahasa Indonesia terjemahan dari kata-kata yang terdapat 

di dalam hadis dan guru menyuruh mereka untuk menyebutkan bahasa Arabnya. 

6) Setelah guru memperkirakan bahwa para siswa sudah menguasai terjemahan arti 

kata-kata yang terdapat di dalam hadis, maka guru menawarkan atau menunjuk 

siswa untuk menerjemahkan hadis ke dalam bahasa Indonesia. Dengan cara 

demikian depat dihindarkan cara menerjemahkan suatu redaksi yang berbahasa 

asing ke dalam bahasa Indonesia secara verbalis. Siswa dapat menerjemahkan 

hadis ke dalam bahasa Indonesia karena mereka benar-benar dapat 

menerjemahkannya dari kata perkata bukan secara global. Setelah salah seorang di 

antara mereka ada yang menerjemahkan hadis ini ke dalam bahasa Indonesia, 

maka guru dapat menunjuk siswa lain untuk mengulangi menerjemahkan hadis lagi. 

Jika siswa dalam menerjemahkan hadis ini ada yang kurang tepat maka guru segera 

memperbaikinya. 

7) Langkah selanjutnya ialah penjelasan tentang isi kandungan hadis. Caranya jika 

masing-masing siswa mempunyai buku Quran-Hadis pegangan siswa make guru 

dapat menugaskan kepada mereka supaya mereka membaca penjelasan ini yang 

terdapat di dalam buku masing-masing. Sementara siswa membaca buku, guru 

memantau keadaan kelas. Guru harus berusaha agar jangan sampai di antara 

mereka ada yang tidak melaksanakan tugas (misalnya main-main atau mengerjakan 

pekerjaan lain). Jika siswa tidak mempunyai buku Quran-Hadis pegangan siswa 

maka guru berusaha untuk membuat ringkasan tentang isi kandungan hadis baik di 

lembaran kertas ataupun di papan tulis. Setelah para siswa membaca buku atau 

mencatat isi kandungan hadis, jika guru memandang perlu adanya lembaran kerja 

maka sejak itu guru mulai membagikan lembaran kerja kepada para siswa. Jika 

keadaan kelas direncanakan berkelompok maka lembaran kerja dibagikan kepada 

satu kelompok untuk dikerjakan oleh masing-masing kelompak. Jika keadaan belajar 

siswa di kelas itu tidak dirancang secara belajar kelompok maka lembaran kerja 

dapat dibagikan pada setiap individu siswa. Setelah mereka menyelesaikan tugas 

mengerjakan lembaran kerja maka ketua kelompok arau wakilnya disuruh 

(ditugaskan) untuk membacakan hasilnya di depan kelas secara bergantian. Hasil 

pekerjaan yang paling baik menurut penilaian guru dapat dipajang di tempat 

pemajangan jika di kelas itu tersedia tempat pemajangan. 
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8) Setelah para siswa menyelesaikan lembaran kerja dan masing-masing kelompok 

melaporkan hasilnya maka guru memberikan tambahan penjelasan tentang isi 

kandungan atau meluruskar jawaban jawaban yang dikerjakan oleh siswa jika 

jawaban tersebut ada yang kurang tepat. 

9) Jika guru memandang tidak perlu ada lembaran kerja maka setelah siswa membaca 

hadis, menerjemahkannya dari membaca atau mendengarkan keterangan guru 

tentang isi kandungan hadis maka guru perlu mengecek kembali masing-masing 

siswa tentang pemahaman, mereka yang berkaitan dengan bacaan hadis, 

terjemahan kata-kata dan pemahaman tentang isi kandungan hadis dengan cara 

guru memberikan latihan-latihan secara drill. Berdasarkan jawaban jawaban dan 

latihan drill ini guru dapat meluruskannya jika terdapat hal-hal yang kurang tepat atau 

menambahkan keterangan-keterangan lain yang dipandang perlu. 

 

3. Sistem Penilaian 
Untuk memberikan penilaian dalam pembelajaran hadis dapat dilaksanakan 

dengan dua cara, yaitu :  

 penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

 penilaian proses kegiatan betajar-mengajar atau pembelajaran 

 

(1) penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

Untuk menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dapat 

ditempuh dengan dua cara yaitu dengan tes lisan dan tes tulis. Jika guru ingin 

melaksanakan tes lisan, maka ia dapat menempuh langkah-langkah seperti di bawah ini. 

a. Mulu-mula guru mempersiapkan beberapa butir pertanyaan yang akan diberikan 

kepada siswa. 

b. Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara Iisan dengan 

cara, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. 

Jika maksud tes ini hanya untuk mengetahui apakah materi yang telah dipelajari 

siswa benar-benar sudah dipahami atau belum (tes formatif) maka tes ini tidak mesti 

harus diberikan kepada seluruh siswa. Dengan cara mengambil sampel beberapa 

siswa saja, guru sudah dapat mengetahui apakah para siswa sudah mengetahui 

materi pelajaran yang sudah dipelajari atau belum. Hal ini dapat ditempuh dengan 

cara guru menunjuk sampel dari siswa yang bodoh, siswa yang sedang, dan siswa 

yang pintar. Tetapi Jika tes ini selain dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh 

mana penguasaan mereka terhadap materi pelajaran yang sudah mereka pelajari 

(tes formatif), juga dimaksudkan sebagai tes sumatif maka guru dalam memberi tes 

ini harus secara menyeluruh kepada semua siswa. 

Jika penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran materi 

hadis akan dilaksanakan dengan tes tuli, maka guru dapat mengikuti langkah-langkah 

pelaksanaannya seperti di bawah ini: 

a. Guru rnempersiapkan butir pertanyaan secara tulis yang akan diberikan kepada 

siswa. 
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b. Butir-butir pertanyaan ini dapat digandakan oleh guru atau ditulis di papan tulis atau 

didiktekan kepada para siswa agar mereka mencatat pada buku latihannya masing-

masing, 

c. Guru memberikan tes kepada siswa, sementara mereka mengerjakan tes, guru 

memantau keadaan kelas. Guru juga memberitahu waktu pelaksanaan tes. Jika 

waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis maka guru segera mengumpulkan 

basil pekerjaan siswa dan guru segera menilai pekerjaan itu. 

 

(2) penilaian proses kegiatan belajar-mengajar 

Perbedaan antara penilaian basil belajar dengan penilaian paroses Belajar-mengajar 

ialah bahwa penilaian basil Belajar lebih ditekankan kepada derajat penguasaan tujuan 

pengajaran oleh para siswa, sedangkan tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih 

ditekankan kepada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan Belajar-mengajar itu sendiri. 

Lingkup dan penilaian prooses Belajar-mengajar berkenaan dengan komponen-

komponen yang membentuk proses Belajar-mengajar dan hubungan antara komponen-

komponen tersebut dalam proses belajar-mengajar. Komponen-komponen yang 

termasuk dalam lingkup penilaian proses belajar- mengajar antara lain mencakup: 

 tujuan pembelajaran 

 komponen bahan pengajaran, dan 

 komponen siswa; 

 komponen guru; 

 komponen alat dan sumber pelajaran;  

 komponen penilaian. 

Jika dibandingkan antara penilaian basil belajar siswa dengan penilaian proes 

kegiatan pembelajaran, maka penilaian basil belajar siswa lebih jelas jika dibandingkan 

dengan penilaian proses kegiatan belajar-mengajar baik dari segi pelaksanaannya, 

abjek yang dinilai ataupun alat penilaiannya. Dalam pelaksanaan penilaian basil belajar 

siswa, pelaksananya adalah guru, yang dinilai siswa yang telah melaksanakan belajar 

dan alat penilaiannya berupa percanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang berkaitan 

dengan bahan pelajaran yang sudah dipelajari. 

Sedangkan penilaian terhadap proses belajar-mengajar, menjadi tugas dan 

tagggung jawab guru, kepala sekolah, dan para pengawas atau penilik dalam rangka 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Pihak yang dinilai adalah guru itu sendiri 

dalam melaksanakan kegiatan proses belajar-mengajar dan alat penilaiannya berupa 

kriteria-kriteria yang berkaitan dengan proses kegiatan belajar-mengajar antara lain telah 

dikemukakan di atas. Dalam hal ini yang melakukan penilaian proses belajar-mengajar 

hendaklah guru itu sendiri. Caranya yaitu setelah guru selesai melaksanakan kegiatan 

belajar-mengajar guru mengadakan introspeksi terhadap pelaksanaan proses kegiatan 

belajar-mengajar apakah ada hal-hal yang telah dilakukan itu yang kurang tepat atau 

ada kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat. 

Adapun cara menilai kelompok belajar jika dalam pelaksanaan proses kegiatan 

belajar-mengajar diprogramkan secara kelompok maka guru melaksanakan penilaian itu 

dengan menggunakan beberapa kriteria, antara lain sebagai berikut: 
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 kerjasama; 

 aktivitas; 

 ketepatan waktu. 

Cara untuk memberikan penilaian baik terhadap proses kegiatan belajar-mengajar 

maupun terhadap kegiatan kelompok dapat digunakan penilaian kualitatif, misalnya: 

 baik; 

 cukup; 

 sedang; 

 kurang; atau 

 A nilai 9 - 10 

B nilai 7 - 8 

C nilai 5 - 6; 

D nilai 4 - 5 dan seterusnya. 

Jika guru telah mengadakan penilaian, baik penilaian basil belajar siswa, proses 

kegiatan belajar-mengajar ataupun penilaian terhadap kegiatan kelompok, maka guru 

harus mengadakan umpan batik. Misalnya hasil penilaian terhadap basil belajar siswa 

menunjukkan kurang baik; maka guru harus mengadakan pengajaran perbaikan 

(remedial teaching) dan bagi siswa yang hasil penilaian, basil belajarnya sudah baik, 

maka guru memberikan pengayaan kepada mereka, Caranya mereka yang sudah bagus 

nilai hasil pos tesnya diberi tugas oleh guru untuk mendalami pokok bahasan yang telah 

dipelajari. Hal ini dapat dilaksanakan di perpustakaan dengan mendalami buku yang 

telah ditentukan oleb guru. Cara lain ialah guru menyiapkan bahan pengayaan ini 

berupa tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa yang basil pos tesnya baik 

bertempat di kelas (di tempat duduknya masingmasing) atau boleh juga dipisahkan 

antara siswa yang diberikan remedial dan diberikan pengayaan. Yang harus diingat 

bahwa tugas-ttgas ini tidak boleh menyimpang dari pokok bahasan yang sedang 

dipelajari. 

Cara melaksanakan umpan balik terhadap proses belajar-mengajar, yaitu jika guru 

melaksanakan kegiatan prases belajar-mengajar merasa ada hal-hal yang kurang tepat 

maka ia harus mengadakan perbaikan terhadap kesalahan yang telah diperbuat. 

Waktunya ialah ketika ia melaksanakan remedial teaching atau ketika ia mengadakan 

proses kegiatan belajar-mengajar dengan pokok bahasan berikutnya. 

Jika menurut penilaian guru terhadap kegiatan kelompok belajar terdapat hal-hal 

yang tidak sesuai dengan harapan, misalnya terdapat kelampok yang kurang aktif dalam 

melaksanakan kegiatan belajar, maka guru dapat mengadakan perbaikan terhadap 

kelompok yang kurang aktif. Caranya guru memberikan pengarahan kepada kelompak 

yang kurang aktif itu agar mereka dapat lebih aktif lagi jika nanti mereka melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Cara lain guru dapat mengganti anggota kelompok yang 

kurang aktif diganti dengan anggota baru yang diambilkan dari kelompok lain. Cara lain 

juga dapat ditempuh dengan memindahkan kelompok yang kurang aktif ke tempat yang 

lebih memungkinkan mereka dapat melaksanakan kegiatan belajar secara aktif. 
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H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) 

1. Tujuan 

Mahasiswa memahami materi Hadis dan pembelajarannya di MI 

2. Petunjuk 
1) Diskusikan  pokok-pokok materi diskusi berikut secara berkelompok. 

2) Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan 

lainnya tentang materi Hadis. 

3) Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut. 

3. Bahan dan Alat Diskusi 
1) Kertas plano 

2) Spidol 

3) Selotif 

4. Langkah Kegiatan 
1) Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 4 yang karakteristiknya hiterogen  

2) Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok, 

dengan pembagian tugas sebagai berikut: 

(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis teks hadis : kebersihan, hormat 

kepada orang tua, dan strategi pembelajarannya  

(2) Kelompok 2:  Membahas, menganalisis teks hadis : shalat berjamaah, 

persaudaraan dan strategi pembelajarannya. 

(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis teks hadis : niat, silaturahmi, serta 

strategi pembelajarannya. 

(4) Kelompok 4: Membahas, menganalisis teks hadis : menyayangi anak yatim, 

takwa dan ciri-ciri orang munafik dan strategi pembelajarannya. 

(5) Kelompok 5: Membahas, menganalisis teks hadis : keutamaan memberi, amal 

salih dan strategi pembelajarannya 

3) Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan 

menuliskannya dalam kertras plano 

4) Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan 

kelompok lain memberikan respon dan komentar 

5) Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap 

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan. 
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I. Lembar Media :  

Power Point 

J. Lembar Penilaian 

1. Jenis Penilaian 
1) Tes 

2) Non Tes 

2. Bentuk Penilaian 
1) Essay 

2) Performance dengan teknik pengamatan 

3. Instrumen Penilaian 
(1) Pilih salah satu mata hadis yang diajarkan di MI, dan uraikan kosa kata dan 

terjemahnya ? 

(2) Analisis hadis tersebut dari segi makna, dan bandingkan dengan hadis lain yang 

relevan dan ayat al-Qur‟an ? 

(3) Jelaskan bagaimana strategi dan sistem pembelajaran materi hadis di MI ? 

4. Petunjuk Penskoran 
1) Tes bentuk Essai 

Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap 

soal adalah sebagai berikut: 

 

No. 
Skor 

1 30 

2 30 

3 40 

 

Skor terentang antara: 10-100 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi 

90 – 100 

80 - 89 

65 - 79 

55 - 64 

10 – 54 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

    

2) Tes bentuk Performance 

Lembar Pengamatan 

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:  
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Nama : 

NIM :  

 

No. 

 

Komponen Penilaian 

Nilai Akhir  

Sangan 

Baik 

Baik Cukup Kurang Sangat 

Kurang 

1 Kesesuaian contoh 

dengan materi 

     

2 Ketepatan dalam 

mempraktekkan contoh 

     

3 Keaktifan dalam diskusi      

4 Kerjasama dalam 

kelompok 
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